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ABSTRAK

NURFADILLA, 2025. Pengaruh Teknik Story Telling kisah sukses dalam
perencanaan pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 pangkep. Skripsi dibimbing oleh
A. Aztri Fithrayani sebagai pembimbing I dan A. Muh Ramadhan AS sebagai
pembimbing II.

Masalah utama penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan teknik story
telling kisah sukses dalam perencanaan pilihan karir?, (2) Bagaimana gambaran
kemampuan perencanaan pilihan karir sebelum dan setelah diberi teknik story
telling kisah sukses?, (3) Apakah ada pengaruh teknik story telling kisah sukses
dalam perencanaan pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep?. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan teknik story telling
kisah sukses dalam perencanaan pilihan karir, (2) Untuk mengetahui bagaimana
gambaran kemampuan perencanaan pilihan karir setelah diberi teknik story telling
kisah sukses, (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh teknik story telling dalam
perencanaan pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan eksperimen terhadap
30 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Pangkep.
Populasi pada penelitian ini 120 siswa, dan sampel sebanyak 30 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu ¢-fest.

Hasil penelitian pengaruh teknik story telling dalam kelompok eksperimen
diberikan perlakuan pre-test berada pada kategori rendah ,setelah diterapkan teknik
story telling selama 4 kali pertemuan, pos-test berada pada kategori tinggi,
sehingga hasilnya Signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan teknik story
telling efektif dalam menentukan pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep

Kata kunci: Story telling, menentukan pilihan karir
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik kepada anak didik agar anak didik memiliki waktu dan kepribadian yang
baik. Faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia yaitu melalui pendidikan.
Pendidikan juga merupakan proses memanusiakan manusia melalui pembelajaran
sehingga memiliki suatu kemampuan atau kompetensi. Pendidikan sangat berperan
dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif.
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk
memotivasi, membina, membantu dan memimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang baik
(Salahudin, 2021). Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dari
segi pelaksanaan secara operasional adalah terwujudnya dalam kegiatan belajar
mengajar (Pratama, 2021).

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa
dewasa. Masa ini ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan secara biologis
dan psikologis. Pada masa ini, remaja dituntut untuk membangun penyesuaian diri
karena terdapat perubahan dan ada tugas perkembangan yang harus dilakukan
seperti, berusaha untuk menentukan jati diri, mencapai kemandirian emosional,

kematangan hubungan sosial, dan mempersiapkan diri untuk meniti karir. Jadi salah



satu tugas perkembangan remaja adalah mempersiapkan karir, dimana remaja harus
melakukan pengambilan keputusan karir (Haq & Farida, 2019).

Pemilihan karir yang baik pada jenjang Sekolah Menengah Atas merupakan
langkah awal untuk memproduksi angkatan kerja yang kompeten dan kompetitif.
Hartono (2016) mengemukakan pentingnya pengambilan keputusan Kkarir bagi
siswa yaitu untuk menentukan pilihan karir sesuai dengan potensi diri, sebagai
dasar dalam memilih jurusan atau program studi di perguruan tinggi, mewujudkan
pengembangan diri pada aspek akademik, nilai dan sikap yang mendukung
penegembangan karir, serta untuk memperoleh kedudukan karir yang sesuai bagi
kehidupannya. Oleh karena itu, perlu dari sekarang karir diketahui oleh siswa
karena pemahaman tentang pilihan karir yang tersedia dapat memberikan arahan
yang jelas dalam pendidikan dan pengembangan diri mereka. Dengan mengenal
berbagai karir sejak dini, siswa dapat mengarahkan fokus akademis mereka serta
memilih kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung tujuan jangka panjang.
Penelitian yang dilakukan oleh Duffy (2017) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki pemahaman awal tentang karir cenderung lebih termotivasi dan memiliki
kinerja akademik yang lebih baik. Selain itu, eksplorasi karir dapat mengurangi
kecemasan terkait masa depan.

Siswa seringkali menemui permasalahan ketika memilih karir, contohnya
peserta didik tidak mengetahui bakat dan minat apa yang dimilikinya, mata
pelajaran apa yang disukainya, dan prestasi akademik apa yang dapat membantu
karirnya di masa depan. Banyak siswa yang masih ragu dan tidak yakin dalam karir

yang akan dipilihnya, perasaan ragu yang dimiliki siswa ini timbul karena tidak



adanya kesiapan dalam menghadapi karir yang lebih fokus (Nurulita & Prawiyogi,
2023). Apabila dibiarkan maka hal ini akan menjadi masalah yang menghalangi
pilihan karir siswa. Permasalahan yang akan dihadapi akan menghambat siswa
dalam mencapai pilihan karier yang optimal. Ardiyanti & Alsa (2015) memandang
siswa Sekolah Menengah Atas masih mengalami kebingungan dalam memilih karir,
yang disebabkan oleh kebimbangan dan ketidakpastian. Menurut Super para peserta
didik di bangku Sekolah Menengah Atas dan sederajat yang masih memiliki
keraguan bahkan kebingungan dalam menentukan maupun memutuskan tentang
pilihan karirnya (Atli, 2016).

Dampak dari kesulitan dalam menentukan pilihan karir siswa adalah
terbatasnya pandangan karir dari latar belakang hingga menurunnya motivasi akibat
berbagai faktor lingkungan dan pemahaman diri siswa dalam menentukan karirnya
secara tepat. Mereka membuat rencana karirnya hanya berdasarkan keinginan dan
kemauan yang dimilikinya (Hairunnisa, 2020). Penelitian yang dilakukan Amin
Budiman (Rahayu, P. P., 2022) Melaporkan bahwa 90% siswa SMA di Kabupaten
Bandung menyatakan bingung dalam memilih karir untuk masa depan. Adapun
dampak yang teridentifikasi pada siswa SMA Bandung yaitu memilih jurusan
kuliah atau pekerjaan yang tidak sesuai dengan bakatnya yang pada akhirnya bisa
berujung pada kegagalan karir. Pada kenyataannya, siswa SMA masih ragu dan
tidak dapat menentukan keputusan karir yang tepat bagi masa depan. Fakta ini
menyatakan bahwa banyak remaja mengalami ketidakseimbangan dalam
pembuatan keputusan karir, kurang peduli terhadap karir, serta membuat pilihan

karir hanya berdasarkan mengikuti teman. Jika terus dibiarkan akan mengakibatkan



dampak negatif yang meliputi pemilihan arah karir yang tidak tepat, baik
pendidikan lanjutan maupun pekerjaan yang tidak sesuai dengan bakat serta tanpa
melihat kemampuan dalam diri individu yang pada akhirnya dapat menjerumuskan
pada kegagalan karir.

Pemilihan karir merupakan aspek kehidupan sosial seseorang yang tidak dapat
terelakkan karena hal tersebut merupakan salah satu proses pembuatan keputusan
setelah individu melewati beberapa tahap perkembanga dalam hidupnya (Fikriyani,
dkk.,2020). Membuat keputusan karir merupakan tahapan dengan tujuan untuk
mengarahkan seseorang menuju pilihan karir terbaik yang sejalan berdasarkan
kemampuan, ketertarikan, tujuan nilai dan tempramen pribadi. Maka dapat
disimpulkan pengambilan keputusan pilihan karir adalah proses berpikir yang
melibatkan pemahaman diri serta pemhaman terhadap dunia kerja untuk
menentukan pilihan karir yang paling sesuai (Sharf, 2013).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK yang
dilakukan pada hari jum’at 9 Agustus 2024 di sekolah SMA Negeri 9 Pangkep
terdapat siswa kelas XI yang memiliki ciri-ciri tentang kesulitan dalam perencanaan
pilihan karir yang dimana siswa menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman diri
dalam mengenal minat dan bakatnya, kebingungan dalam menentukan pilihan karir
yang tepat rendahnya rasa percaya diri dalam menentukan pilihan karir, kurangnya
motivasi dalam mengejar karir yang diminati dan kesulitan mengidentifikasi
berbagai alternatif pilihan karir. Siswa di SMA Negeri 9 Pangkep menghadapi
beragam permasalahan dalam memilih arah karir mereka. Jika permasalahan

tersebut tidak segera diatasi, akan muncul indikasi-indikasi yang dapat



menghambat dalam proses perencanaan karir yang tepat. Di antaranya, siswa
cenderung merasa tidak puas dengan pilihan karir mereka, bersikap pesimis dan
bimbang atas pilihan-pilihan karir, takut mengambil risiko, serta tidak mau
bertanggung jawab dalam memilih karir. Untuk mengatasi permasalahan ini, salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode yang tepat,
yaitu metode bercerita (story telling) berbasis kisah sukses. Metode bercerita dapat
dijadikan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pada siswa dalam
meningkatkan pemahaman serta kesadaran terhadap pilihan karir mereka. Beberapa
indikator atau ciri-ciri individu yang kesulitan dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan pilihan karir siswa (Fitri, 2024) yaitu: 1) tidak memahami perencanaan
karir, 2) belum bisa mengambil keputusan masa depan, 3) tidak yakin dengan
keputusan yang diambil, 4) tidak percaya diri dalam memilih keputusan karir.

Story telling merupakan sebuah kegiatan bercerita kepada orang lain dengan
menggunakan alat ataupun tanpa menggunkan alat mengenai yang harus
tersampaikan kepada pendengar baik dalam bentuk pesan atau informasi (Hidayat
et al. 2024). Story telling adalah kegiatan menyampaikan sebuah pesan, sebuah
informasi, atau hanya sekedar cerita yang disampaikan secara langsung pada orang
lain, dengan menggunakan alat ataupun tanpa alat, oleh orang yang menyampaikan
cerita (Rusiyono & Apriani, 2020). Story telling atau bercerita merupakan sebuah
kegiatan menyampaikan cerita yang membutuhkan kemampuan untuk dapat
membuatnya menarik dan bertujuan untuk menyampaikan sebuah value kepada
pendengar (Wafa & Abdul, 2022). Penelitian oleh Parashar (2023) juga memperkuat

pengertian ini dengan menyatakan bahwa story telling adalah seni



menyampaikan pesan, ide, atau narasi melalui penggunaan kata-kata, gambar, atau
suara, sebagai upaya menghibur, mendidik, dan memberi inspirasi kepada audiens.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa story telling merupakan
sebuah bentuk seni komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan, nilai, dan
informasi secara menarik dan inspiratif kepada audiens, baik melalui media visual
maupun verbal, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, dan
wawasan pendengar.

Teknik story telling dapat membantu siswa mengatasi kepercayaan diri yang
rendah (Halimah, 2018). Keterkaitan masalah kesulitan dalam menentukan pilihan
karir siswa dengan penerapan teknik story telling berbasis kisah sukses terletak
pada bagaimana teknik ini dapat memberikan dukungan emosional dan motivasi.
Ketika siswa menghadapi pilihan karir, rasa percaya diri yang tinggi sangat
diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai peluang dan membuat keputusan yang
tepat. Namun, siswa yang kurang percaya diri cenderung ragu dan takut untuk
mengambil langkah, sehingga menghambat kemampuan mereka dalam memilih
jalur karir yang sesuai.

Dengan menyajikan kisah inspiratif dari individu yang telah berhasil, teknik story
telling memberikan contoh nyata yang memotivasi siswa untuk percaya pada diri
mereka sendiri dan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Halimah, 2018) mendukung penggunaan teknik story telling
dalam konteks ini. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik ini efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang selanjutnya memungkinkan mereka

untuk lebih terbuka dan percaya diri dalam mengeksplorasi pilihan karir. Dengan



mendengarkan kisah sukses, siswa tidak hanya mendapatkan inspirasi, tetapi juga
membangun keyakinan bahwa mereka dapat mencapai tujuan yang sama, sehingga

meningkatkan motivasi mereka dalam menentukan pilihan karir yang sesuai.

Pilihan karir bagi siswa bukan hal yang mudah ditentukan dan menjadi
pilihan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, namun haruslah ditentukan.
Pentingnya teknik story teling dalam kegiatan pilihan karir harus didasarkan pada
pemahaman tentang kemampuan dan minat serta pengenalan karir yang ada di
masyarakat. Keberhasilan siswa dalam pemilihan karir yang tepat tidaklah semudah
seperti apa yang dibayangkan, agar siswa mempunyai pilihan yang tepat terhadap
suatu pemilihan karir atau pekerjaan. Dari dasar teori tidaklah mungkin siswa dapat
menentukan karir tanpa bantuan dari konselor, karena didasari atau tidak untuk
dapat memahami kemampuan diri siswa tidaklah mungkin muncul dengan
sendirinya, akan tetapi diperlukan arahan dari konselor. Dari uraian diatas maka
diharapkan dengan memberikan teknik story telling kisah sukses dapat
merencanakan pilihan karirnya. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis bermaksud
untuk meneliti tentang “Pengaruh Teknik Story Telling Kisah Sukses Dalam
Perencanaan Pilihan Karir Siswa di SMA Negeri 9 Pangkep”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan teknik story telling kisah sukses dalam perencanaan
pilihn karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep?
2. Bagaimana gambaran kemampuan perencanaan pilihan karir sebelum dan

setelah diberi teknik story telling kisah sukses siswa di SMA Negeri 9 Pangkep?



3. Apakah ada pengaruh teknik story telling kisah sukses dalam perencanaan

pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik story telling kisah sukses dalam
perencanaa pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep.

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan perencanaan pilihan karir sebelum
dan setelah diberi teknik story telling kisah sukses siswa di SMA 9 Negeri
Pangkep.

3. Untuk mengetahui pengaruh teknik story telling dalam perencanaan pilihan karir
siswa di SMA Negeri 9 Pangkep.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Bagi akademik, memberikan kontribusi dalam pengembangan teknik layanan
konseling karir menggunakan story telling kisah sukses untuk meningkatkan
pilihan karir siswa.

2. Bagi peneliti, menjadi bahan referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan
masalah pilihan karir siswa.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing, sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan teknik
story telling kisah sukses untuk meningkatkan pilihan karir siswa.

b. Bagi siswa, sebagai umpan balik tentang pentingnya layanan konseling dengan
teknik story telling kisah sukses dalam meningkatkan pilihan karir demi masa

depannya kelak.



C.

Bagi sekolah, sebagai dasar untuk mengembangkan program bimbingan karir
yang lebih efektif. Dengan mengimplementasikan teknik story telling berbasis
kisah sukses, sekolah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses

pilihan karir mereka.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR DAN
HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Teknik Story Telling

a. Pengertian Story Telling

Story telling terdiri dari dua kata dalam bahasa inggris, yaitu story (cerita)
dan telling (penceritaan). Singkatan story telling adalah kegiatan menyampaikan
cerita. Dalam Kamus Besar Bahasa Inggris (KBBI) story telling memiliki arti
luas yaitu meliputi cerita fantasia atau hayalan juga berdasarkan data atau
pengalaman.

Story telling atau bercerita merupakan sebuah kegiatan menyampaikan
cerita yang membutuhkan kemampuan untuk dapat membuatnya menarik, dan
bertujuan untuk menyampaikan sebuah value kepada pendengar (Wafa & Abdul,
2022). Parashar (2023) mengungkapkan story telling adalah seni menyampaikan
pesan, ide, atau narasi melalui penggunaan kata-kata, gambar, atau suara, dengan
tujuan menghibur, mendidik, memberi inspirasi, atau menghubungkan dengan
audience.

Dari beberapa pengertian story telling di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
story telling adalah seni menyampaikan cerita yang menginspirasi, mendidik

dan menghibur audience melalui cara yang menarik dan kreatif.

10
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b. Jenis - Jenis Story Telling
Dalam menyampaikan story telling biasanya pendongeng menyiapkan
terlebih dahulu cerita apa yang akan digunakan,berdasarkan isinya story telling
terbagi menjadi 2 jenis (Widodo, 2021) yaitu :
1) Story telling pendidikan
Story telling pendidikan biasanya digunakan dalam suatu institusi sebagai
bahan pembelajaran dalam menanamkan nilai moral peserta didik
2) Story telling fabel
Story telling fabel adalah story telling yang menghadirkan dongeng dengan
cerita fiktif seperti dongeng tentang hewan, super hero, dan lainya.
c. Tujuan Story Telling
Apriyani (2021) memaparkan tujuan story telling, yaitu:
1. Menciprtakan suasana senang
2. Memberikan kesenangan, kegembiraan, kenikmatan dan mengembangkan
imajinasi pendengar
3. Memberi pengalaman baru dan mengembangkan wawasan pendengar
4. Melatih daya tangkap dan daya konsentrasi pendengar
5. Melatih daya pikir pendengar
6. Menanamkan nilai budi pekerti
Adapun tujuan story telling adalah agar pembaca atau pendengar dapat
membedakan perbuatan yang baik dan buruk agar dapat diaplikasikan dalam

kehidupan keseharian (Dahlia, dkk., 2021).



12

d. Komponen story telling

Story telling memiliki 4 komponen (Kallas, dkk., 2022) yaitu:

1. Narasi
2. Grafis
3. Audio
4. Video

Alifia Nurfaiza (2023) ada 6 komponen story telling, yaitu:

a. Entertaining: story telling yang bagus harus bisa membuat audiens excited
untuk mengetahui adegan yang terjadi selanjutnya.

b. Believable: teknik story telling yang baik membuat audiens yakin dan
percaya dengan persepsi mereka setelah mendengarkan kisah tersebut.

c. Educational: teknik story telling yang baik harus bisa memberikan
pengetahuan.

d. Relatable: teknik story telling yang baik harus bisa membuat audiens
merasa dipahami tentang situasi atau masalah yang mereka alami.

e. Memorable: teknik story telling yang baik harus bisa selalu diingat oleh
audiens.

f. Trendy: teknik storytelling yang baik harus selalu up-to-date dan tidak
ketinggalan zaman.

e. Tahap - Tahap Pelaksanaan Story Telling

Bunanta menyebutkan ada tiga tahapan dalam story telling, yaitu persiapan

sebelum acara story telling dimulai, saat proses story telling berlangsung,
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C. Kerangka Pikir

Sebagaimana yang dikemukakan diatas, kesulitan dalam perencanaan
pilihan karir merupakan kondisi yang sering dialami oleh siswa. Kesulitan ini
ditandai dengan beberapa ciri, seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap
minat dan bakat yang dimiliki, kebingungan dalam menentukan pilihan karir
yang tepat, rendahnya rasa percaya diri dalam mengambil keputusan Kkarir,
kurangnya motivasi dalam mengejar karir yang diminati dan kesulitan
mengidentifikasi berbagai alternatif pilihan karir. Kondisi ini dapat
menyebabkan siswa merasa bingung, ragu dan mengahambat mereka dalam
mencapai masa depan yang sesuai dengan potensi dan minat mereka. Sementara
itu teknik story telling adalah seni menyampaikan cerita yang bertujuan untuk
menginspirasi, mendidik dan memotivasi audiends. Sealain itu teknik story
telling kisah sukses adalah salah satu metode yang dirancang untuk memberikan
inspirasi dan motivasi kepada siswa melalui cerita-cerita perjalanan sukses
individu dalam karir. Teknik ini memiliki tahapan-tahapan yang sistematis,
yaitu: 1) Persiapan sebelum story telling, merencanakan cerita yang relevan dan
menarik sesuai kebutuhan siswa, 2) Saat story telling, proses penyampaian cerita
secara menarikdan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 3)
Sesudah kegiatan story telling, melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
dampak cerita pada pemahaman dan motivasi siswa. Dengan demikian dalam
penelitian ini, pengaruh teknik story telling diharapkan dapat membantu
merencanakan pilihan karir siswa. Adapun bagan kerangka pikir dalam

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:



Siswa SMA Negeri 9 Pangkep

Ciri-ciri kesulitan dalam perencanaan pilihan karir

1. Kurangnya pemhaman diri dalam menegenal minat
dan bakatnya

2. Kebingungan dalam menentukan pilihan karir yang
tepat

3. Rendahnya rasa percaya diri dalam menentukan
pilihan karir

4. Kurang motivasi dalam mengejar karir yang diminati

5. Kesulitan mengidentifikasi berbagai alternatif pilihan
karir
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1. Faktor Eksternal
2. Faktor Intenal

A

)
2)
3)

Tahap-tahap story telling

Perencanaan
Pelaksanaan
Evaluasi

)
2)
3)

4)
5)

Hasil yang diharapkan

Meningkatnya pemahaman diri dalam mengenal minat
dan bakatnya

Hilangnya kebingungan dalam menentukan pilihan karir
yang tepat

Tinggi percaya diri dalam menentukan pilihan karir
Tingginya motivasi dalam mengejar karir yang diminati
Mudah mengidentifikasi berbagai alternatif pilihan karir

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir
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D. Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
adalah jawaban sementara dari permasalahan penelitian (Sugiyono, 2013).
Hipotesis penelitian yang diajukan peneliti “Ada Pengaruh teknik story felling kisah
sukses dalam perencanaan pilihan karir siswa di SMA Negeri 9 Pangkep”.
Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan maka untuk menguji hipotesis
tersebut, hipotesis diubah terlebih dahulu menjadi hipotesis statistik, yaitu:

Hi : Apabila lebih dari 0,5 Hipotesis diterima
Ada pengaruh Teknik story Telling dalam perencanaan pilihan karir siswa
SMA Negeri 9 Pangkep
Ho : Apabila kurang dari 0,5 Hipotesis ditolak
Tidak ada pengaruh Teknik story Telling dalam perencanaan pilihan karir

siswa SMA Negeri 9 Pangkep



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksperimen karena dalam hal ini peneliti menggunakan suatu perlakuan untuk
mengetahui hasil perlakuan tersebut. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
pengaruh teknik story telling yang berisi kisah sukses terhadap peningkatan pilihan
karir siswa SMA Negeri 9 Pangkep. Arikunto (2014) menyatakan bahwa
“Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui
ada tidaknya dari “sesuatu” yang di kenakan sebagai subjek penelitian”™.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, biasa digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian. Data
penelitian yang digunakan berupa angka-angka serta analisis, sehingga disesbut

dengan metode kuatitatif.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel dalam

penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:
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a. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent terikat (Sugiyono,

2013). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah story telling kisah sukses

(X).

b. Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah menentukan pilihan karir (Y) sehingga, dapat

digambarkan sebagai berikut:

Story Telling

-

Perencanaan pilihan karir

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel

2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah one group pretest — post test.. Pada desain
ini terdapat pretest, sebelum diberi pelakuan. Sugiyono (2013) meyatakan bahwa
“dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat

mengeahui tingkat pilihan karir siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah

diberikan perlakuan”.

Keterangan :

Ol X 02

O1= Pre-test (Sebelum diberi perlakuan teknik story telling)

X= Treatment (Perlakuan)

02= Post-test (Setelah diberi perlakuan teknik story telling
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C. Definisi Operasional Variabel

1. Teknik Story Teling aadalah metode pembelajaran yang mengguanakan cerita
yang menggambarkan pengalaman sukses individu dalam mencapai karir
tertentu. Teknik ini bertujuan untuk memberikan inspirasi dan wawasan kepada
siswa mengenal berbagai pilihan karir. Tahapan teknik story telling ini adalah 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi.

2. Perencanaan pilihan karir adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk
memilih jalur karir yang sesuai dengan minat, potensi, dan tujuan hidupnya.
Proses ini melibatkan beberapa langkah yang dapat diukur dengan indikator 1)
pemahaman diri, 2) pemahaman dunia kerja, 3) merencanakan masa depan, dan
4) membuat keputusan.

D. Lokasi dan Waktu Penelitiian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Pangkep, jalan pasar baru

Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan.

Waktu penelitian yaitu semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Adapun alasan

mengapa saya memilih lokasi penelitian ini adalah karena lokasi penelitian ini

terdapat ciri-ciri siswa yang kesulitan dalam perencanaan pilihan karir, yaitu
kurangnya pemahaman diri terhadap minat dan bakat yang dimiliki, tingkat
kebingungan dalam memilih karir yang tepat, serta rendahnya rasa percaya diri
dalam mengambil keputusan karir. Selain itu, siswa di SMA Negeri 9 Pangkep juga
menunjukkan kurangnya motivasi untuk mengeksplorasi alternatif karir yang ada.

Hal ini terlihat dari hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa banyak siswa di
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sekolah ini merasa ragu dan tidak yakin dengan pilihan karir mereka. Oleh karena
itu, SMA Negeri 9 Pangkep dipilih sebagai lokasi penelitian untuk menerapkan
teknik story telling berbasis kisah sukses, yang diharapkan dapat membantu siswa

merencanakan pilihan karirnya.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek itu. Dalam
penelitian ini, populasi yang ditargetkan adalah seluruh siswa kelas XI di SMA
Negeri 9 Pangkep yaitu sebanyak 120 orang. Siswa kelas XI dipilih karena
mereka berada pada tahap transisi yang penting, dimana mereka harus

merencanakan pilihan karir yang akan mempengaruhi masa depan mereka.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Pangkep

Nama kelas Laki-Laki Perempuan  Jumlah siswa
Ipa 1 12 17 29
Ipa 2 13 19 32
Ips 1 19 10 19
Ips 2 14 16 30
Jumlah 58 62 120

Sumber data : Tata Usaha SMA Negeri 9 Pangkep tahun ajaran 2024-2025
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini
berfokus ke siswa SMA Negeri 9 Pangekep. Untuk itu, teknik pengumpulan
sampel yang digunakan dalam pengambilan sampelnya yaitu purposive
sampling, purposive sampling dengan pertimbangan siswa yang dijadikan
sampel adalah siswa SMA Negeri 9 Pangkep, yaitu dengan pertimbangan
yang cermat dan strategi yang tepat peneliti dapat menentukan sesuai tujuan
yaitu mengambil siswa yang menunjukkan kesulitan dalam perencanaan
pilihan karir untuk dimasukan kedalam anggota. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, dimana 30 orang dipilih secara acak
berdasarkan kriteria kesulitan dalam proses pengambilan keputusan pilihan
karir. Menurut Arikunto (2014) mengatakan bahwa apabila sampel kurang
dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian, tetapi jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%. Jadi
sampel dalam penelitian ini 25% dari jumlah populasi yaitu 30 orang dimana

kelompok eksperimen akan diberikan teknik story telling secara langsung.

Syarat-syarat dalam penarikan sampel purposive sampling berdasarkan tujuan

tertentu yang harus di penuhi adalah :

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan yang paling banyak

mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.
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c. Membagikan angket sesuai dengan ciri-ciri , sifat-sifat atau karakteristik yang
merupakan ciri-ciri pokok populasi.

d. Menganalisis hasil angket untuk menentukan sampel penelitian dari hasil angket.

Dari observasi lapangan yang telah dilakukan peneliti dan berkoordinasi
dengan guru BK sekolah, peneliti mengkhususkan kelas XI untuk mengambil

sampel.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Nama Kelas Jenis Rata — Rata
Kelamin Sampel
Laki- laki Perempuan
Ipal 5 11 16
Ipa 2 5 9 14
Jumlah 10 20 30

Sumber : Penarikan sampel tiap kelas berdasarkan purposive sampling

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Dalam menyusun instrumen dilakukan beberapa tahap yaitu
penulis membuat dan menyusun kisi-kisi instrumen yang meliputi variabel,
indikator, deskriptor dan nomor soal, membuat pertanyaan atau pernyataan
kemudian instrumen dalam penelitian ini berupa angket pilihan karir siswa. Angket
pilihan karir siswa diberikan pada saat pretest (sebelum perlakuan) dan postest
(sesudah perlakuan). Angket ini memuat pernyataan yang bersifat positif
(pernyataan yang mendukung) dan negatif (pernyataaan yang tidak mendukung).

Alasan penggunaan ini yaitu untuk menghindari jawaban asal dari respon dengan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dengan menggunakan Pre-eksperimen yang dilakukan terhadap
30 siswa mengenai “Pengaruh Teknik Story Telling Kisah Sukses Dalam
Perencanaan Pilihan Karir Siswa SMA Negeri 9 Pangkep, dimana datanya
diperoleh melalui instrument angket dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Pelaksanaan teknik story telling Kkisah sukses untuk merencanakan pilihan
karir.
Berikut adalah jadwal pelaksanaan teknik story telling kisah sukses untuk
perencanaan pilihan karir

a. Pertemuan I

Hari/tanggal : Kamis/ 8 Mei 2025
Waktu : 45 menit
Pendekatan/teknik : Teknik story telling

Langkah-langkah/strategi  : 1. Menyiapkan cerita sukses sukses

(Soichiro Honda)

2. Menyampaikan cerita

3. Mengevaluasi cerita
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Tempat layanan : Ruang kelas SMA Negeri 9 Pangkep

Pelaksanaan teknik story telling pada pertemuan I diawali dengan salam dan
doa. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan kegiatan
yang akan berlangsung. Siswa pun diberikan kesempatan untuk memperkenalkan
diri masing-masing sebagai upaya membangun keakraban dalam kelompok.
Selanjutnya, peneliti membagikan angket pretest kepada siswa sebelum memulai
pelaksanaan teknik story telling. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang. Tujuan dari pelaksanaan pretest ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman dan kesiapan siswa dalam menentukan pilihan karir
mereka sebelum melaksanakan teknik story ftelling. Setelah peneliti menjelaskan
tujuan serta langkah-langkah pengisian angket. Setelah pretest selesai, kegiatan
dilanjutkan dengan ice breaking guna menciptakan suasana yang menyenangkan
dan mengurangi ketegangan siswa. Peneliti kemudian menjelaskan alur kegiatan
bimbingan kelompok dan menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti proses
story telling. Pada tahap pertama, peneliti menyiapkan cerita sukses Soichiro
Honda, termasuk materi naratif dan poin-poin nilai kehidupan yang akan
disampaikan. Peneliti juga menjelaskan alasan pemilihan Soichiro Honda sebagai
tokoh inspiratif dalam bidang otomotif, karena ketekunan, semangat pantang
menyerah, dan keberhasilannya dalam menghadapi kegagalan. Selanjutnya, pada
tahap kedua, peneliti menyampaikan cerita Soichiro Honda dengan cara bercerita.
Siswa juga diajak menyebutkan tokoh inspiratif lain yang mereka kenal, serta

menuliskan cita-cita atau karir impian mereka di masa depan. Pada tahap ketiga,
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peneliti mengevaluasi cerita Soichiro Honda melalui diskusi dan refleksi. Setelah

itu peneliti memberikan penguatan pada siswa.

b. Pertemuan 11

Hari/tanggal

Waktu

Pendekatan/teknik

Langkah-langkah/strategi

: Rabu/ 14 Mei 2025

: 45 menit

: Teknik story telling

: 1. Menyiapkan cerita sukses sukses

(Jusuf Kalla)

2. Menyampaikan cerita

3. Mengevaluasi cerita

Pelaksanaan teknik story telling pada pertemuan II diawali dengan salam

dan doa. Peneliti mengulang kembali materi dan pengalaman yang telah diperoleh

siswa pada pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai kisah sukses Soichiro Honda

dan nilai-nilai inspiratif yang dapat dijadikan pedoman dalam merancang pilihan

karir. Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan nteraktif, peneliti

melaksanakan kegiatan ice breaking agar siswa lebih santai dan siap. Setelah itu,

peneliti menjelaskan kegiatan inti yang akan dilakukan dalam pertemuan ke II ini,

yaitu penyampaian kisah sukses Jusuf Kalla. Sebelum memulai, peneliti

menyiapkan dan memperkenalkan kisah sukses Jusuf Kalla, dengan menjelaskan

alasan pemilihan tokoh ini dan nilai-nilai penting yang akan diangkat. Pada tahap

inti, peneliti menyampaikan kisah hidup Jusuf Kalla secara naratif. Peneliti
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menekankan nilai-nilai kepemimpinan, manajemen usaha, serta kepedulian sosial
dalam setiap bagian cerita. Siswa diajak mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan cita-
cita dan minat karir mereka sendiri. Setelah penyampaian cerita, peneliti masuk ke
tahap evaluasi dengan memandu diskusi reflektif. Siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat mereka terkait bagian cerita yang paling menginspirasi,
nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka, serta bagaimana cerita
tersebut memengaruhi pandangan mereka terhadap dunia kerja atau profesi impian

mereka. Setelah itu peneliti memberikan penguatan pada siswa.

c. Pertemuan III

Hari/tanggal : Kamis/ 15 Mei 2025

Waktu : 45 menit

Pendekatan/teknik : Teknik story telling

Langkah-langkah/strategi : 1. Menyiapkan cerita sukses sukses
(Muh Nasrul)

2. Menyampaikan cerita

3. Mengevaluasi cerita

Pelaksanaan teknik story telling pada pertemuan III diawali dengan salam
dan doa. Peneliti mengulang kembali materi yang telah dipelajari siswa pada
pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai kisah sukses Jusuf Kalla yang menekankan
nilai kepemimpinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Untuk menciptakan

suasana yang kondusif dan menyenangkan, kegiatan dilanjutkan dengan ice
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breaking agar siswa tidak merasa tegang dan lebih siap. Setelah itu, peneliti
menyampaikan rencana kegiatan inti dalam pertemuan ini, yaitu mengenalkan kisah
sukses Muh Nasrul, seorang tokoh lokal Indonesia yang berhasil dalam bidang
pemberdayaan masyarakat dan kewirausahaan. Peneliti menyiapkan dan
memperkenalkan cerita Muh Nasrul, serta menjelaskan alasan pemilihan tokoh ini,
terutama karena semangatnya dalam membangun lingkungan sekitar melalui
inovasi dan kerja keras. Pada tahap inti kegiatan, peneliti menyampaikan kisah
hidup Muh Nasrul secara naratif. Peneliti menekankan nilai-nilai penting yang
muncul dari cerita ini. Setelah cerita disampaikan, peneliti memandu kegiatan
evaluasi dan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa serta
mencatat nilai sukses yang paling relevan dengan cita-cita masing-masing. Setelah

itu peneliti memberikan penguatan pada siswa.

d. Pertemuan IV

Hari/tanggal : Kamis/ 22 Mei 2025
Waktu : 45 menit
Pendekatan/teknik : Teknik story telling

Langkah-langkah/strategi : Evaluasi

Pelaksanaan teknik story telling pada pertemuan IV diawali dengan salam
dan doa. Peneliti mengulang kembali materi dan kegiatan dari pertemuan
sebelumnya. Sebagai langkah awal untuk menciptakan suasana yang

menyenangkan dan siap menerima materi, peneliti melakukan ice breaking bersama
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siswa. Selanjutnya, peneliti menyampaikan bahwa pertemuan IV merupakan tahap

evaluasi dan refleksi dari seluruh rangkaian kegiatan story telling kisah sukses.

Pada tahap inti kegiatan, siswa diarahkan untuk melakukan refleksi individu dengan
menjawab sejumlah pertanyaan reflektif. Setelah refleksi individu selesai, kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi kelas terbuka. peneliti memberikan penguatan motivasi
kepada siswa. Pada tahap ini siswa melakukan evaluasi sebelum pertemuan IV ini
berakhir, peneliti membagikan angket posttest terlebih dahulu kepada siswa. Tujuan
dari pelaksanaan posttest ini adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan
siswa dalam menentukan pilihan karir setelah diberikan perlakuan, yaitu melalui
penerapan teknik story telling kisah sukses. Selanjutnya, peneliti menjelaskan
tujuan dan langkah-langkah pengisian angket posttest agar siswa dapat menjawab
dengan jujur dan mencerminkan pemahaman yang mereka peroleh selama kegiatan
berlangsung. Setelah siswa selesai mengisi angket posttest, peneliti mengakhiri
kegiatan dengan doa dan salam. Penerapan teknik story telling kisah sukses
memberikan pengaruh positif terhadap siswa dalam hal peningkatan pemahaman
tentang arah dan pilihan karir yang sesuai dengan minat dan potensi mereka.
Melalui kisah-kisah inspiratif dari tokoh-tokoh seperti Soichiro Honda, Jusuf Kalla,
dan Muh Nasrul, siswa memperoleh gambaran nyata tentang nilai-nilai kehidupan,
semangat pantang menyerah, kepemimpinan, serta keberanian dalam membangun

masa depan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Pelaksanaan teknik story telling kisah sukses dilaksanakan melalui 3
pertemuan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada setiap
pertemuan disampaikan kisah tokoh inspiratif. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa secara bertahap mengalami peningkatan keaktifan dan
keterlibatan dalam proses bimbingan kelompok sehingga menunjukkan
penerapan teknik story telling berjalan efektif.

Gambaran kemampuan siswa dalam menentukan pilihan karir menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan. Sebelum diberikan perlakuan teknik story
telling kisah sukses yaitu perolehan mean pada pretest berada pada kategori
rendah. Setelah diberikan perlakuan meningkat pada hasil posttest berada
pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan siswa SMA
Negeri 9 Pangkep mentransmisikan nilai-nilai positif, meningkatkan
pemahaman terhadap tingkat berbagai  profesi karir, motivasi serta
kepercayaan diri siswa dalam perencanaan pilihan karir.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari teknik story telling kisah sukses
terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam perencanaan pilihan karir di

SMA Negeri 9 Pangkep. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
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percaya diri, memahami potensi dan minatnya serta memiliki motivasi yang
lebih tinggi dalam merencanakan masa depan karirnya.
B. Saran
1. Bagi Guru Bimbingan
Agar dapat menerapkan teknik story telling kisah sukses sebagai
salah satu strategi dalam layanan bimbingan karir.
2. Bagi Siswa
Agar kiranya dapat lebih termotivasi dalam menentukan pilihan
karir setelah mendengarkan kisah-kisah sukses.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan pilihan
karir siswa dengan menggunakan teknik story ftelling kisah sukses,
diharapkan dapat menerapkan teknik ini secara maksimal dan juga peneliti
diharapkan dapat menggali informasi lebih banyak tentang faktor-faktor
yang memengaruhi rendahnya motivasi siswa dalam menentukan pilihan

karir.
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